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MENANG ATAS DEPRESI

Mazmur 56:3-5 “Seteru-seteruku menginjak-injak aku sepanjang hari, bahkan ban-
yak orang yang memerangi aku dengan sombong. Waktu aku takut, aku ini percaya 
kepada-Mu; kepada Allah, yang firman-Nya kupuji, kepada Allah aku percaya, aku 
tidak takut. Apakah yang dapat dilakukan manusia terhadap aku?”
	 Hidup di dalam dunia bersama dengan sesama manusia tentu sangat 
menyenangkan walaupun tak tertutup kemungkinan untuk menghadapi berbagai 
benturan. Dunia tempat untuk hidup dan melanjutkan hidup adalah ciptaan Allah 
yang baik dan Allah pun menata ciptaan-Nya itu rapi dan indah yang sangat mema-
dai untuk tempat menikmati kebahagiaan dan kedamaian. Tetapi dosa telah mempo-
rak porandakan segala sesuatu. Hubungan antar manusia menjadi rusak dan kondisi 
serta keadaan alam yang baik dan indah itu pun tidak lagi selalu mendukung kenya-
manan manusia. Firman Tuhan menyatakan bahwa bumi yang semakin tua ini akan 
mempersulit hidup manusia, dan manusia yang akan semakin jahat pun akan sema-
kin memperburuk hubungan antar manusia. Dunia dan penghuni dunia sedang dan 
akan semakin diperhadapkan kepada berbagai kesulitan hidup yang sangat berpo-
tensi membuat manusia berada di bawah tekanan jiwa atau depresi. Sebab itu tidak 
ada jalan lain untuk menghindari depresi, yang dapat dilakukan oleh manusia adalah 
menguatkan hati dan meneguhkan jiwa agar mampu menang atas depresi. Artinya 
depresi tak akan bisa dihindari sebab itu harus selalu siap menghadapi. 
	
	 Dalam menghadapi depresi boleh juga menguatkan hati dan jiwa seperti yang 
pernah dilakukan Yosua dan Daud saat menghadapi kesulitan. Menguatkan diri tentu 
saja tidak salah, karena yang salah adalah mengandalkan diri dan bersandar kepada 
kekuatan diri sendiri. Menguatkan hati dan jiwa tidak cukup hanya memaksimalkan 
potensidiri tetapi haruslah mempercayai Allah dan menyerahkan diri kepada Allah 
serta bersandar kepada Allah. Pada saat ketakutan dan kesulitan menerpa saatn-
ya mewujudkan percaya kepada Allah dengan berdoa dan memuji Allah. Sikap te-
pat untuk menerima janji Allah dan respon yang benar menanggapi kebaikan-Nya. 
mengandalkan Allah sama dengan mentaati firman-Nya yang tertulis segera akan 
menghalau ketakutan. Kepercayaan kepada Allah menjadi pengganti ketakutan. 
Mazmur 56:10 “Maka musuhku akan mundur pada waktu aku berseru; aku yakin, 
bahwa Allah memihak kepadaku”. Allah memihak umat yang berseru dan berdoa 
kepada-Nya. Setiap tetes air mata yang berdoa kepada-Nya yang terwujud melalui 
kemenangan-kemenangan umat-Nya menghadapi kesulitan sehingga betul-betul 
menang atas depresi dan  ketakutan. (MT)
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	 Setelah pembangunan rumah Tuhan yang dibangun Salomo selesai, sukacita 
umat semakin bertambah dan semarak, ibadah pun semakin penuh gairah. Rumah 
Tuhan itu sangat penting bagi Israel karena berhubungan erat dalam hal membina 
iman umat. Tabut perjanjian dimasukkan pada tempat khusus yang sudah dise-
diakan dibait suci. Dalam memasukkan tabut perjanjian semua tokoh-tokoh umat Is-
rael berkumpul di Yerusalem atas perintah raja Salomo. Sikap hormat dilakukan saat 
memasukkan tabut perjanjian ke Bait Suci. Para imam yang membawa masuk tabut 
perjanjian itu telah lebih dulu menguduskan diri. Para penyanyi semua menyucikan 
diri bersama dengan para pemusik yang memberikan sambutan dan pujian atas ke-
hadiran Allah di tengah umat-Nya. Tabut perjanjian dimasukkan ke dalam bait suci 
diiringi musik dan pujian untuk kemuliaan Allah. Pujian syukur dikumandangkan oleh 
paduan suara. Saat musik, pujian, sembah dan syukur dipadukan maka kemulian Al-
lah menguasai persekutuan itu membuat hati mereka terangkat memuliakan Allah. 
“Pada waktu itu rumah itu yakni rumah Tuhan dipenuhi awan”. Dipenuhi awan ada-
lah wujud kemuliaan Allah yang sering terjadi dalam ibadah umat Israel. Kemuliaan 
Allah digunakan untuk beberapa pengertian kehadiran Allah di tengah umat-Nya:
	 Pertama kemuliaan Allah menjelaskan kemegahan dan keagungan Allah seh-
ingga umat yang menyaksikannya otomatis akan sujud dan tersungkur di hadirat-Nya. 
Kemuliaan Allah selalu juga menunjuk kepada kekudusan dan keistimewaan-Nya. 	
	 Kedua kemuliaan Allah mengacu kehadiran Allah yang bermanifestasi di ten-
gah komunitas umat-Nya. Kemuliaan Allah ini juga sering disebut “Shekinah” yang 
berarti tempat tinggal atau wujud kehadiran Allah. Dalam perjalanan umat Israel di 
padang gurun Shekinah ini berwujud tiang api dan tiang awan yang menuntun umat 
Israel. 
	 Ketiga kemuliaan Allah dapat juga terjadi dalam hidup orang percaya dengan 
wujud tindakan kasih yang menciptakan terciptanya hubungan supranatural dalam 
persekutuan umat-Nya. 
	 Keempat kemuliaan Allah yang sempurna dinyatakan dalam Yesus Kristus. 
Dalam Yesus Kristus kemuliaan Allah bukan hanya nyata disaksikan dan dirasakan 
tetapi kemuliaan Allah dapat dinikmati dan dialami dalam hidup sehari-hari bukan 
hanya dalam ibadah dan persekutuan umat Tuhan. (MT)

KEMULIAAN ALLAH
Senin, 14 November 2022

Sabda Renungan : “Lalu para peniup nafiri dan para penyanyi itu serentak mem-
perdengarkan paduan suaranya untuk menyanyikan puji-pujian dan syukur kepada 
TUHAN. Mereka menyaringkan suara dengan nafiri, ceracap dan alat-alat musik 
sambil memuji TUHAN dengan ucapan: ”Sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-la-
manya kasih setia-Nya.” Pada ketika itu rumah itu, yakni rumah TUHAN, dipenuhi 
awan” (2 Tawarikh 5:13)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 5:1-14
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	 Dalam I raja-raja 8:13 “Sekarang, aku telah mendirikan rumah kediaman ba-
gi-Mu, tempat Engkau menetap selama-lamanya.” Pernyataan Salomo menyebut 
bahwa rumah Tuhan adalah tempat kediaman Tuhan untuk selama-lamanya ada-
lah suatu pernyataan iman khusus, tidak boleh diartikan bila Tuhan berada hanya 
di satu tempat. Allah adalah Allah yang Maha hadir di semua tempat karena Dia 
di mana-mana tak dibatasi oleh ruang dan waktu. Allah ada di bait-Nya dalam arti 
Dia menyatakan kehadiran-Nya, secara khusus saat umat-Nya beribadah dibait-Nya. 
Dalam gereja Tuhan sama halnya bahwa Yesus hadir di tengah umat-Nya yang berse-
kutu dalam nama-Nya (Matius 18:21). Alkitab sering berbicara mengenai rumah 
Tuhan, tetapi jangan diartikan bahwa rumah Tuhan sebagai tempat tinggal Tuhan. 
Jangan pula diartikan sebagai tempat satu-satunya Allah menghampiri atau hadir di 
tengah-tengah umat-Nya. Rumah Tuhan adalah tempat bagi umat Tuhan berseku-
tu untuk menikmati kehadiran Tuhan secara khusus. 

	 Dalam perenungan Salomo selanjutnya dia menemukan bahwa konsepnya 
tentang rumah Tuhan perlu diperluas supaya jangan terkesan membatasi kehadiran 
Tuhan. Salomo menyatakan “Sesungguhnya langit bahkan langit yang mengatasi 
segala langit pun tidak dapat memuat Engkau”. Salomo mendirikan rumah Tuhan 
tidak bermaksud membatasi kehadiran Tuhan. Tidak juga bermaksud membangun 
tempat tinggal Tuhan. Salomo sangat mengetahui bahwa Tuhan tidak diam di satu 
tempat saja apalagi di suatu bangunan buatan tangan manusia. Konsep dari Allah 
pada umat Allah Perjanjian Lama dengan gereja atau gedung gereja pada umat Allah 
Perjanjian Baru perlu juga dihubungkan karena sama-sama dibangun bukanlah untuk 
menjadi tempat tinggal Allah dan bukan pula satu-satunya tempat untuk mengalami 
pertemuan dengan Allah. Bait Allah dan gedung gereja dibangun sebagai tempat 
umat melakukan ibadah bersama atau bersekutu memuji Allah, menyembah Allah 
dan bersyukur kepada Allah atas kasih, kuasa dan kebaikan-Nya. Bila ada gere-
ja lokal yang membangun gedung gereja megah janganlah bertujuan membangun 
mercu-suar kemegahan gereja lokal, tetapi hendaklah sebagai rasa syukur untuk 
mengakui kuasa dan kebaikan Allah yang berkenan hadir di tengah umat yang 
bersekutu dalam nama-Nya. (MT)

KEHADIRAN ALLAH TAK TERBATAS Selasa, 15 November 2022

Sabda Renungan : “Tetapi benarkah Allah hendak diam bersama dengan manusia di 
atas bumi? Sesungguhnya langit, bahkan langit yang mengatasi segala langit pun 
tidaklah dapat memuat Engkau, terlebih lagi rumah yang kudirikan ini.” (2 Tawarikh 
6:18)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 6:1-42
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WUJUD SETIA KEPADA ALLAH Rabu, 16 November 2022

	 Mulai dari pasal 5 dan 6, sudah menjelaskan tentang pentahbisan bait suci. 
Semua hal yang sangat luar biasa terjadi sebagai penggenapan janji Allah kepada raja 
Daud. Sebagai ritual keagamaan dilaksanakan dengan baik oleh para imam sebagai 
respon atas kasih dan kebaikan Allah. Pembangunan bait Allah juga dilakukan raja 
Daud dan Salomo adalah sebagai sikap untuk menanggapi kebaikan Allah, bukan 
menyediakan tempat untuk Allah. Raja Daud dan Salomo menyediakan tempat yang 
layak untuk menikmati kehadiran Allah di tengah persekutuan dan ibadah umat-
Nya. Selama pentahbisan bait Allah berlangsung Salomo bukan menikmati kemeriah-
an pentahbisan tidak juga hanyut dalam ritual keagamaan yang sedang dilaksanakan 
dengan panduan para imam yang mewakili umat memberi korban persembahan 
kepada Allah. Salomo justru terus berdoa dan bersyukur kepada Allah, sehingga 
kemuliaan Allah dinyatakan. Kemuliaan Allah yang nyata melalui manifestasi kehad-
iran dan kemegahan Allah berupa api yang turun dari langit yang  memakan habis 
korban bakaran dan korban-korban sembelihan. Selanjutnya Tuhan menampakan diri 
kepada Salomo, sebagai tanggapan Tuhan kepada doa Salomo. Hal itu menegaskan 
bahwa Allah telah mendengar doa Salomo. Tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
Salomo, bahwa Allah mengokohkan kerajaan Salomo hanya kalau Salomo setia dan 
memimpin umat setia kepada Allah. Ada hal yang harus dilakukan Salomo dan umat 
Israel sebagai wujud kesetiaan mereka kepada Allah: 

	 Pertama adalah merendahkan diri, merendahkan diri berarti mengakui 
kelemahan umat yang tidak mempunyai kekuatan atau hal-hal yang dapat mereka 
banggakan bila hidup jauh dari Allah. Karena hanya Allahlah yang menjadi kekuatan 
dan kebanggaan umat-Nya. Kedua adalah berdoa, umat haruslah bertekun dan setia 
berdoa kepada Allah. Berdoa adalah wujud dari ketergantungan umat kepada Allah. 
Doa adalah nafas dan kehidupan. Jadi harus sungguh-sungguh dan tidak berkeputu-
san. Ketiga adalah mencari wajah Allah atau selalu mendambakan kehadiran Allah 
bukan hanya sekedar agar luput dari kemalangan. Keempat adalah berbalik dari 
jalan yang jahat. Hal ini adalah peringatan tegas kepada umat, khususnya kepada 
Salomo kesalahan dan kejatuhan akan terjadi tetapi cepat-cepatlah bertobat karena 
Allah selalu siap mengampuni dan memberi kesempatan kedua. (MT)

Sabda Renungan : “Dan umat-Ku, yang atasnya nama-Ku disebut, merendahkan diri, 
berdoa dan mencari wajah-Ku, lalu berbalik dari jalan-jalannya yang jahat, maka 
Aku akan mendengar dari sorga dan mengampuni dosa mereka, serta memulih-
kan negeri mereka. Sekarang mata-Ku terbuka dan telinga-Ku menaruh perhatian 
kepada doa dari tempat ini.” (2 Tawarikh 7:14-15)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 7:1-22
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	 Salomo behasil menggunakan hikmatnya untuk memimpin rakyat, sehingga 
rakyat melakukan pemerintah raja dengan taat. Umat taat dalam segala perkara dalam 
hidup sebagai warga negara yang baik. Para pemimpin yang dipercayakan Salomo 
mengatur kehidupan umat, melakukan tugas baik, dan juga jujur dalam menggunakan 
anggaran. Tidak ada korupsi atau penyelewengan  dalam menggunakan keuangan. Hal 
itu semua membuktikan Salomo betul-betul berhasil menerapkan kebijaksanaanya 
kepada orang lain tetapi tidak kepada diri sendiri. Pernikahan Salomo dengan putri 
Firaun adalah merupakan tindakan Salomo yang bertentangan dengan firman Allah. 
Salomo setia berdoa dan berhasil membangun bait Allah bukan berarti perbuatan 
salahnya ditutupi oleh kebaikannya. Kesalahan adalah kesalahan yang berakibat 
buruk terhadap kehidupan Salomo. Pernikahan Salomo dengan putri Firaun menun-
jukkan Salomo tidak menyerahkan hidupnya sepenuhnya kepada Allah. Salomo tidak 
sepenuhnya tunduk kepada pimpinan Allah. Selalu ada godaan bagi seorang pemi-
mpin yang behasil untuk tidak mau dipimpin oleh pihak yang berada di luar dirinya 
sendiri. Hal itu kelihatannya sangat wajar, padahal telah membuka bagian hidupnya 
terbuka kepada iblis. Iblis hanya memerlukan bagian kecil dari kehidupan manusia 
sebagai tempat berpijak untuk menghancurkan kehidupan secara menyeluruh. Itulah 
sebabnya rasul Petrus menasehati gereja Tuhan “Lawanlah iblis maka ia akan lari 
dari padamu”. Salomo berkompromi dengan iblis dimulai sikapnya memperistrikan 
putri Firaun. Tujuannya mungkin saja betul yaitu menjalin kerjasama dengan Firaun 
untuk memperkuat bangsa Israel. Tetapi keluarga tak boleh dikorbankan untuk 
kepentingan kekuasaan. Salomo semakin berkuasa dan pengaruhnya pada zamannya 
sangat mendunia. para raja-raja dunia mengakui kekuasaan dan kebijaksanaannya. 
Jadi raja-raja dunia berusaha membangun hubungan dengan Salomo. Tidak jarang 
raja-raja memberikan wanita cantik menjadi istri dan gundik raja Salomo. Salomo 
yang sudah memberi tempat berpijak kepada iblis dan sudah terbuka kepada dosa 
akhirnya terjatuh dan sulit untuk bangkit. Salomo berhasil menjadi seorang raja un-
tuk satu bangsa besar, karena Allah menganugerahkan kebijaksanaan kepadanya. 
Salomo berhasil menerapkan kebijaksanaan itu untuk memimpin satu bangsa tetapi 
gagal menerapkan untuk diri sendiri. (MT)

KEGAGALAN SALOMO Kamis, 17 November 2022

Sabda Renungan : “Mereka tidak menyimpang dari perintah raja mengenai para 
imam dan orang-orang Lewi dalam perkara apa pun, juga mengenai perbenda-
haraan. 16Maka terlaksanalah segala pekerjaan Salomo, dari hari dasar rumah 
Tuhan diletakkan sampai kepada hari rumah itu selesai. Dengan demikian selesailah 
sudah rumah Tuhan.” (2 Tawarikh 8:15-16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 8:1-18
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	 Ada beberapa hal penting ditulis Ezra mengenai raja Salomo, sebelum kema-
tian dan setelah memerintah Israel selama 40 tahun. Ezra seakan-akan menutup 
mata atas berbagai dosa Salomo. Pergantian kekuasaan Salomo tentu saja sangat 
membingungkan Salomo karena anaknya tentu sangat banyak yang dilahirkan 700 
orang istrinya. Ezra hanya tertarik tentang berbagai hal-hal baik dari Raja Salomo. 
Allah juga tidak menjelaskan berbagai dosa Salomo karena Allah lebih peduli dengan 
hal-hal benar dan baik daripada dosa-dosa yang biasanya menghukum Pendosa. 
Betul juga kata rasul Paulus bahwa bukanlah Allah yang menghukum tetapi dosalah 
yang menghukum si pendosa. Itulah sebabnya Allah sangat benci dosa walaupun dia 
mengasihi orang berdosa. Dosa telah merusak damai sejahtera Salomo pada masa 
tuanya tetapi Allah tetap mengasihi Salomo. Salomo yang menyadari kesalahannya 
dan bertobat pada masa tuanya dipakai Allah juga menulis bagian dari Alkitab. Allah 
menginspirasi Salomo menulis berbagai nasehat penting yang ditulis secara puitis 
berdasarkan pengalaman hidupnya yang pernah dijalani di luar Allah. 

	 Ezra menulis beberapa hal baik untuk mempertegas hal baik yang dinyatakan 
Salomo, sebeblum dia terjatuh dan terjerumus kepada dosa sebagai dampak dari 
istri-istrinya yang banyak itu. Hal itu sangat nyata melalui pengakuan ratu Syeba yang 
sengaja datang untuk menyaksikan bukti-bukti dari kebijaksanaan Salomo. Sama 
seperti raja-raja lainnya, ratu Syeba mengakui sukses dan kebijaksanaan Salomo, 
tetapi sekaligus mengingatkan Salomo bahwa semua perolehan Salomo itu adalah 
pemberian Allah. Ratu Syeba telah di pakai Allah menjadi alat-Nya, mengingatkan 
Salomo agar tidak lupa akan kuasa dan kebaikan Allah terhadap dirinya. Salomo telah 
dibutakan oleh kemasyurannya sehingga dia lupa kepada Tuhan. Salomo menikmati 
kesuksesannya hidup di luar Tuhan padahal dia mencapainya karena hidup dekat 
dengan Tuhan. Salomo menyesali kesalahannya pada masa tuanya, tetapi hidup tak 
dapat diulang lagi. Salomo mati sebagai raja yang kurang terhormat dan digantikan 
oleh anaknya Rehabeam. Salomo bukan hanya seorang yang kehilangan kehormatan-
nya pada masa tuanya. Salomo justru membangun panggung perpecahan bagi Israel 
yang diperjuangkan ayahnya Daud dengan kerja keras menjadi bangsa yang bersatu. 
Setelah Salomo, Israel pecah menjadi 2 kerajaan. (MT)

AKHIR YANG BURUK Jumat, 18 November 2022

Sabda Renungan : “Berbahagialah orang-orangmu, dan berbahagialah para pegawaimu 
ini yang selalu melayani engkau dan menyaksikan hikmatmu! Terpujilah Tuhan, Allahmu, 
yang telah berkenan kepadamu sedemikian, hingga Ia mendudukkan engkau di atas 
takhta-Nya sebagai raja untuk Tuhan, Allahmu! Karena Allahmu mengasihi orang Israel, 
maka Ia menetapkan mereka untuk selama-lamanya, dan menjadikan engkau raja atas 
mereka untuk melakukan keadilan dan kebenaran.” (2 Tawarikh 9:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 9:1-31
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	 Setelah Salomo wafat, dia digantikan anaknya Rehabeam. Rehabeam diangkat 
oleh rakyat menggantikan ayahnya di Sikhem. Tidak ada perebutan kekuasaan wa-
laupun Salomo sudah pasti mempunyai sangat banyak anak dari 700 orang istrinya. 
Mungkin rakyat memilih Rehabeam karena dia adalah anak dari istri sahnya seorang 
perempuan Israel yang tidak ada hubungannya dengan bangsa-bangsa penyembah 
berhala. Rehabeam segera mendapat serangan dari penduduk yang mengharapkan 
Rehabeam meringankan beban penduduk dengan cara menurunkan pajak. Karena 
Rehabeam meminta petunjuk penasehat muda, maka ia memutuskan justru menaik-
kan pajak. Israel pun memberontak kepada Rehabeam di bawah pimpinan Yerobeam 
hamba Salomo. Pemberontakan ini menjadikan Israel terpisah menjadi dua kerajaan. 
Sebelah Utara adalah Israel sedangkan sebelah selatan adalah Yehuda. Israel rajanya 
adalah Yerobeam hamba Salomo sedangkan Yehuda rajanya adalah Rehabeam anak 
Salomo. Rehabean berencana membalas pemberontakan Yerobeam tetapi Allah 
mencegahnya. 

	 Semaya diperintahkan Allah agar Rehabeam mengetahui bahwa Allah sendirilah 
yang berinisiatif membuat bangsa itu terpisah menjadi dua kerajaan. Allah menjaga 
agar Yehuda dipisahkan menjadi umat yang mempertahankan kesetiaannya kepada 
Allah. Allahlah yang mencegah bangsa itu agar Yehuda suku penyandang janji Allah 
tidak tercemar oleh suku-suku lainnya. Suku Yehuda sebagian suku Lewi dan sedikit 
suku Benyamin berkumpul di Yerusalem membulatkan hati untuk mencari Tuhan. 
Umat yang membulatkan hati setia kepada Allah memisahkan diri dari Israel Utara 
dan bergabung dengan kerajaan Selatan. Dalam sejarah Kerajaan Allah tantangan ter-
besar adalah tetap setia kepada Allah di tengah-tengah maraknya kemurtadan dan 
kemerosotan rohani. Setia dengan komitmen yang kuat, taat Allah dan firman-Nya 
ada kalanya harus siap memisahkan diri dari satu gereja yang tidak tegas lagi kepada 
kebenaran dan kekudusan hidup. Apalagi bila pemimpin gereja mempermainkan fir-
man Tuhan dan melakukan pelanggaran moral tidaklah salah memisahkan diri, bila 
perlu membentuk komunitas yang baru tetapi menjadi gereja yang terus setia kepada 
Firman dan secara serius menjaga kekudusan hidup untuk berkenan kepada Allah. 
(MT)

ISRAEL PECAH Sabtu, 19 November 2022

Sabda Renungan : “Beginilah firman Tuhan: Janganlah kamu maju dan janganlah 
kamu berperang melawan saudara-saudaramu. Pulanglah masing-masing ke ru-
mahnya, sebab Akulah yang menyebabkan hal ini terjadi.” Maka mereka menden-
garkan firman Tuhan dan pulang dengan tidak pergi menyerang Yerobeam.” (2 
Tawarikh 11:4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 10-11
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ISRAEL DAN YEHUDA Minggu, 20 November 2022

	 Penulis Tawarikh sangat sering menekankan bahwa berkat-berkat Allah mengi-
kuti ketaatan dan kutuk mengikuti pemberontakan kepada firman Allah. Selama 
Rehabeam yang taat Firman tetap terlindungi tetapi begitu berubah setia dia dan 
umat berada pada tekanan dan kekuasaan bangsa-bangsa penyembah berhala. Sep-
erti Sisak raja Mesir menyerang Yerusalem. Keadaan umat dalam kuasa Rehabeam 
berada pada kondisi tidak taat atau meninggalkan Tuhan. Menanggapi bahaya ini 
Rehabeam dan umat segera menyadari kesalahan dan kembali kepada Allah setelah 
mendapatkan teguran keras dari nabi Semaya. Sikap Rehabeam merendahkan diri di 
hadapan Allah adalah merupakan bukti penyesalan dan pertobatannya. Rehabeam 
menerima hukuman dari Allah sebagai bukti keadilan-Nya dan menerima perlindun-
gan setelah pertobatannya adalah merupakan bukti kasih Allah. Tuhan mengampuni 
dan memulihkan Rehabeam bersama seluruh umat Israel. Pada awalnya Rehabeam 
menunjukkan dirinya sebagai seorang yang kuat tetapi kekuatannya tak berarti kare-
na tidak disertai dengan ketaatan kepada Allah. Saat Rehabeam merendahkan diri di 
hadapan Allah negara aman dan damai, tetapi saat dia lengah dan mulai melupakan 
Tuhan negara dalam bahaya. Selama Rehabeam berkuasa yang memakan waktu sela-
ma tujuh belas tahun selalu saja bentrok dengan Yerobeam sehingga kondisi negara 
tidak stabil. Rehabeam digantikan anaknya Abia menjadi raja Yehuda. Abia tetap labil 
seperti ayahnya dan juga bentrok dengan Yerobeam. Hanya 3 tahun Abia menjadi raja 
Yehuda sudah bentrok dengan Yerobeam. Perang saudara antara Israel dan Yehuda tak 
terelakkan. Yehuda selalu saja jadi pemenang karena Yehuda biasanya lebih bersandar 
kepada Allah karena Yehuda masih setia kepada Allah. Israel sangat dipengaruhi Yer-
obeam menyembah berhala lembu emas adalah bukti bahwa Israel secara perlahan 
mulai berubah setia kepada Allah Tawarikh mencatat bahwa kemenangan Abia dan 
pengikutnya karena mereka mengandalkan Allah. Faktanya Abia sama seperti ayahnya 
walaupun masih bersandar kepada Allah tak terdampak menjadi berkarakter yang 
sesuai dengan kehendak Allah. Ada perbedaan yang tajam dalam tujuan penulisan 
raja-raja dengan Tawarikh yaitu dalam hal tekanan kepada kesetiaan. Ezra memberi 
teladan kepada kesetiaan karena Yehuda yang pulang dari pembuangan tentu adalah 
umat yang setia sedangkan Israel yang terbuang ke Asyur adalah umat yang kurang 
setia. Jadi Ezra berusaha mengkontraskan Israel dengan Yehuda. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 12-13
Sabda Renungan : “Ketika Tuhan melihat bahwa mereka merendahkan diri, datan-
glah firman Tuhan kepada Semaya, bunyinya: ”Mereka telah merendahkan diri, 
oleh sebab itu Aku tidak akan memusnahkan mereka. Aku segera akan meluputkan 
mereka dan kehangatan murka-Ku tidak akan dicurahkan atas Yerusalem dengan 
perantaraan Sisak.” (2 Tawarikh 12:7)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Markus Tanbri	 01 Elly Suhartanto	 19
Diwan Novriady	 02 Homeing	 19
Oey Lan Nio	 02 Arif S. Tampubolon	 20
Suhedi Atong	 03 Suhaidi	 20
Vanny L	 03 Kevin Filemon	 20
Apoderson Marbun	 04 Kurniawan Halim	 21
Inge Lasari	 05 Linawati	 21
Eunike E Kusiati	 06 Handry	 22
Maika	 06 Ricky Tanoto	 23
Anthoni Kurnia	 06 Ong Ay Lieng	 23
Cathrine	 08 Rusdianto Simbolon	 23
Erna Gunawan	 09 Rivkah Mesmaran	 23
Yudi Pramono	 10 Linawati Henterno	 25
Oeij Moi Siang	 11 Mikhael Andrew	 27
Sukriani Gunawan	 11 Jonathan Andrew	 27
Ribka Regina	 12 Tuti Suzana Hidayat	 27
Hermawaty	 12 Gaby Seera Zakaria	 28
Edy Sumaryono	 13 Toto Setiawan	 28
Mikhael Andreas Sutomo 13 Budi Praptiwi	 29
Rita Sudiana	 13 Mia Lestari	 29
Hanny Darmawan	 14 Hery Suiwinata	 30
Vivi Nelissen	 14 Sukamto 30
Yanto Budiman 16
Rindia Putri	 18

Leonardo & Ida            	     10 Rudy Wijaya & Helen   24
Kristiyan & Jenifel             10 Ternady & Yin-Yin	   24
Ferry TJ & Taij Sin	    11 Susanto & Sarah   26
Lim Fong-Fong                         	   12 Indra & Melinda                	 27
Mikhael & Fifiani 12 Rita Sudiana     28
Jeamy & Desi	   13
Timotius S & Indah	      15
Tjhin See Gua                          	    17
Julius S. & Agnes A. W.	  17
Tuti Suzana Hidayat 20
Yunus Rotestu & Retha 20
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




